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Abstrak

Program Bantuan Siswa Miskin adalah Program Nasional yang bertujuan untuk
menghilangkan halangan siswa miskin berpartisipasi untuk bersekolah dengan membantu siswa
miskin memperoleh akses pelayanan pendidikan yang layak, mencegah putus sekolah, menarik
siswa miskin untuk kembali bersekolah, membantu siswa memenuhi kebutuhan dalam kegiatan
pembelajaran, mendukung program Wajib Belajar Pendidikan Dasar Sembilan Tahun (bahkan
hingga tingkat menengah atas), serta membantu kelancaran program sekolah.

Pada penelitian ini digunakan metode Teorema Bayes. Teorema Bayes adalah teorema
yang digunakan dalam statistika untuk menghitung peluang suatu hipotesis. Untuk variabel yang
digunakan dalam penghitungan yakni 12 kriteria dan 2 golongan serta bobot-bobot kriteria terhadap
masing-masing golongan.

Berdasarkan 50 data yang telah diujikan terhadap kepala sekolah dan sistem, sistem dapat
mendeteksi 2 golongan yaitu rekomendasi dan non rekomendasi untuk siswa yang berhak dan
tidaknya menerima bantuan siswa miskin dan sesuai dengan validasi kepala sekolah atau wakil
kepala sekolah adalah 45 siswa dan yang tidak sesuai adalah 5 siswa. Berdasarkan hasil validasi
kepala sekolah atau wakil kepala sekolah dan sistem, diperoleh akurasi 80% data kasus yang
sesuai.
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1. PENDAHULUAN
Program Bantuan Siswa Miskin adalah

Program ini bersifat langsung kepada
siswa dan bukan beasiswa karena berdasarkan

Program Nasional yang bertujuan untuk
menghilangkan  halangan siswa miskin
berpartisipasi  untuk  bersekolah dengan
membantu siswa miskin memperoleh akses
pelayanan pendidikan yang layak, mencegah
putus sekolah, menarik siswa miskin untuk
kembali  bersekolah, membantu siswa
memenuhi  kebutuhan dalam  kegiatan
pembelajaran, mendukung program Wajib
Belajar Pendidikan Dasar Sembilan Tahun
(bahkan hingga tingkat menengah atas), serta
membantu kelancaran program sekolah. BSM
adalah bantuan pemerintah berupa sejumlah
uang tunai yang diberikan secara langsung
kepada siswa yang berasal dari keluarga
miskin.

Melalui Program BSM ini diharapkan
anak usia sekolah dari rumah-tangga/keluarga
miskin dapat terus bersekolah, tidak putus
sekolah, dan di masa depan diharapkan
mereka dapat memutus rantai kemiskinan
yang saat ini dialami orangtuanya.

kondisi ekonomi siswa dan bukan berdasarkan
prestasi  (beasiswa)  mempertimbangkan
kondisi siswa, sedangkan beasiswa diberikan
dengan mempertimbangkan prestasi siswa.
Berdasarkan uraian diatas, maka
peneliti dalam hal ini mengambil judul
“Sistem Pendukung Keputusan
Rekomendasi Bantuan Siswa Miskin
Metode Teorema Bayes” menggunakan
parameter-parameter tertentu yang nantinya
dapat memberikan kemudahan bagi pengguna
untuk mengetahui golongan yang sesuai.

2. METODE PENELITIAN

Untuk membangun sebuah sistem
pendukung keputusan rekomendasi penerima
bantuan siswa miskin menggunakan metode
penelitian dapat dilihat pada Gambar 1 :
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analisis pengetahuan kepala sekolah/wakasek
(analisis kebutuhan masukan, analisis kebutuhan proses, analisis kebutuhan keluaran)

'

representasi pengetahuan
(perancangan DFD, bads pengetahuan, database)

L

inferensi pengetahuan

v

pemindahan pengetahuan
(perancangan antar muka, flowchart sistem)

end

Gambar 1. Metode Penelitian

a. Akuisisi Pengetahuan

Akuisisi  pengetahuan  merupakan
kegiatan untuk mencari dan megumpulkan
data untuk analisis kebutuhan perangkat lunak
yang bersumber dari seorang kepala sekolah /
wakil kepala sekolah.

b. Representasi Pengetahuan
1) Perancangan Use Case Diagram

Use case  diagram  merupakan
pemodelan untuk menggambarkan kelakuan
(behavior) system yang akan dibuat. Use case
diagram digunakan untuk mengetahui fungsi
apa saja yang ada didalam sebuah sistem dan
siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-
fungsi tersebut seperti pada Gambar 2 :

Gambar 2. Diagram Use Case

2) Basis Pengetahuan

Basis pengetahuan dirancang dengan
beberapa data yaitu data golongan, data
kriteria, data rule, dan bayes, data di atas
dapat dilihat pada Tabel 2 sampai Tabel.

Tabel 1. Data Golongan

Kode Nama Golongan
Golongan
GOLO01 Recommended
GOL02 Non Recommended
Tabel 2. Data Rule
Kode Aturan
Golongan
GOLO01 KTO01, KT02, KTO08, KTO07,
KT09, KT10 dengan nilai
probabilitas 1
GOLO02 KT03, KT04, KTO05, KTO06,
KT11, KTI12 dengan nilai
probabilitas 1
Table 3. Data Kriteria
Kode Nama Kriteria
Kriteria
KTO01 500.000 (Gaji Orang Tua)
KT02 | 600.000-1.500.000 (Gaji Orang
Tua)
KTO03 1.600.000-2.900.000 (Gaji Orang
Tua)
KT04 3000.000 (Gaji Orang Tua)
KTO05 Kurang (Presensi)
KT06 | Cukup (Presensi)
KTO07 | Baik (Presensi)
KT08 Sangat Baik (Presensi)
KT09 | Buruh (Profesi Orang Tua)
KT10 Pengangguran (Profesi Orang
Tua)
KTI11 Wiraswasta ( Profesi Orang Tua)
KT12 | PNS (Profesi Orang Tua)
KT13 | KIP
KT14 | NON KIP
Table 4. Bayes
No Nilai Teorema Bayes
Bayes
1 0-0.2 Tidak ada
2 0.3-0.4 | Mungkin
3 0.5-0.6 | Kemungkinan Besar
4 0.7-0.8 Hampir Pasti
5 0.9-1 Pasti




Jurnal INFORMA Politeknik Indonusa Surakarta p-ISSN : 2442-7942, e-ISSN 2716-5051
Vol. 6 Nomor 2 Desember 2020

3) Perancangan Database

Perancangan database dapat dilihat pada
Gambar 3 :
a——

Gambar 3 Database

4) Flowchart Sistem
Flowchart sistem dapat dilihat pada

Gambar 4 :

I FPilih kriteria penerima BSM I

Mencari nilai semesta P(H |E)
(total semua nilai/golongan)

I Menghitung nilai P(HI) I
k4
Menghitung probabilitas H tanpa
memandang evidence apapun
I Mencari nilai P(HI|E) I
I Total nilai Bayes I
I Aturan bayes ]

I Kesimpulan hasl penentuan I

Gambar 4. Flowchart Sistem

3 TINJAUAN PUSTAKA
a. Bantuan Siswa Miskin (BSM)

Program BSM merupakan program
yang diluncurkan oleh pemerintah untuk
menanggulangi masalah putus sekolah pada
usia dini, program BSM juga dimaksudkan
agar siswa miskin yang telah tamat dapat
melanjutkan pendidikannya ke jenjang lebih
tinggi dengan pendidikan yang layak
(Ramadhan, 2014).

b. Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
adalah bagian dari sistem informasi berbasis
komputer  termasuk  sistem  berbasis
pengetahuan atau manajemen pengetahuan
yang dipakai untuk mendukung pengambilan
keputusan dalam suatu organisasi atau
perusahaan. Dapat juga dikatakan sebagai
sistem komputer yang mengolah data menjadi

informasi untuk mengambil keputusan dari

masalah semi terstruktur yang spesifik (Purba,

2015).

c¢. Teorema Bayes

Teorema Bayes adalah teorema yang
digunakan dalam statistika untuk menghitung
peluang untuk suatu hipotesis. Bayes Optimal
Classifier menghitung peluang dari suatu
kelas dari masing-masing kelompok atribut
yang ada, dan menentukan kelas mana yang
paling optimal (Hulaifah, Nasution, & Anra,
2016).

Dalam penelitian ini menggunakan
Metode  Bayes. Langkah - langkah
penyelesaiannya adalah (Dahri, Agus, &
Khairina, 2016) :

1) Menentukan kriteria-kriteria yang akan
dijadikan acuan dalam pengambilan
keputusan, yaitu Ci.

2) Menentukan hasil dari matriks bobot
probabilitas.

3) Mencari nilai dari hasil evidence dari nilai
alternatif berdasarkan probabilitas dterima
dan ditolak.

4) Mengkalikan nilai evidence (E) dan selisih
evidence (1-E).

5) Langkah penyelesaian teorema bayes.

Dalam teorema bayes langkah awal dari
perhitungan yag dilakukan adalah mencari
nilai semesta hipotesa (H) yang terdapat pada
evidence kemudian dijumlahkan semua nilai
probabilitas evidence dari kepala sekolah.
Untuk langkah — langkah lebih jelasnya
sebagai berikut :

1) Mencari nilai semesta

Golongan _ GJO1 + GJO2 + GJ03 + - n..(1)

Kriteria

2) Menghitung nilai semesta P(Hi)
H1,2,..n

P(H1,2, ‘e Tl) = ZPT (2)
k=1
3) Menghitung Probabilitas H
POl =PH)XP(EIHi—1) .cceeen 3)
4) Mencari nilai P(Hi|E)
. _ P(E|H)xP(Hi)
P(HllE) = T ...................... (4)

5) Menghitung total nilai bayes

P02 Bayes = Bayes1 + Bayes2 + -+ n (5)

d. Forward Chaining

Forward chaining merupakan grup dari
multiple inferensi yang melakukan pencarian
dari suatu masalah kepada solusinya. Forward
chaining adalah data-driven karena inferensi
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dimulai dengan informasi yang tersedia dan
baru konklusi diperoleh (Hanggowibowo,
2009). Berikut contoh cara kerja Forward

Chaining :
Tabel 5. Tabel Forward Chaining

Data Aturan Kesimpulan

A= Jika A = A=

Rekomen | Rekomendasi Rekomendas

dasi maka sebagai i berhak
penerima menerima
Bantuan Siswa | Bantuan
Miskin (BSM) | Siswa

Miskin.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam Perancangan sistem pendukung
keputusan ini menggunakan metode teorema
bayes dan forward chaining. Teorema bayes
dimulai dari mencari nilai semesta total bobot
kriteria dari tiap golongan lalu menghitung
nilai semesta P(Hi) di lanjutkan dengan
menghitung probalitas (H) tanpa memandang
evidence apapun barulah mencari nilai P (Hi
|[E) dan langkah terakhir menjumlahkan nilai
bayes.

Dalam proses perhitungan teorema
bayes pada sistem pendukung keputusan
rekomendasi penerima bantuan siswa miskin
adalah sebagai berikut :

Tabel 6 Sampel data

No | Nama Siswa | Jenis Kriteria
Kelamin
1 Angga L K3, Ko,
Kurniawan K9, K13
Keterangan :

Langkah — langkah perhitungannya sebagai
berikut :
a. Step 1 Permasalahan
Diketahui daftar golongan pada Tabel 6.

e Rule sistem
- Rule kriteria terpilih adalah :

» KT3, KT6, KT9, KT13 pada Rule GOL01
- Rule Sistem

» Rule GOLO01 adalah KT03, KT06, KT09,

KT13 dengan nilai probabilitas 1.

- Dimana

» KTO01 =P.BAIK

» KT06 = G. 600.000 s/d 1.500.000

» KT09 = PRO.BURUH

» KT13 =PUNYA KIP.

b. Step 3 nilai probabilitas kepala sekolah
kriteria terhadap golongan.

Nilai probabilitas yang diberikan kepala
sekolah  untuk  masing-masing  kriteria
terhadap golongan.
- Nilai probabilitas kriteria pada GOLO1.
KT03=0.7.
KT04=0.9.
KT05=0.9.
KT06=0.7.
KT09=0.9.
KT10=0.6
KT13=0.8
- Nilai probabilitas gejala pada GOLO02.
KT01=0.8.
KT02=0.6.
KT07=0.6.
KT08=0.9.
KT11=0.9.
KT12=0.7.
KT14=0.9.
Langkah perhitungan adalah sebagai berikut :
e KTO03, KT06, KT09, KT13 pada rule
GOLOL1.

- Mencari nilai semesta
Nilai Semesta=0.7+ 0.7+ 0.8 + 0.9=3.1
- Menghitung nilai semesta P(Hi)

» P(H1)=0.7/3.1=0.225

» P(H2)=0.7/3.1=0.225

» P(H3)=0.8/3.1 =0.258

> P(H4)=0.9/3.1=0.290
- Menghitung probabilitas H tanpa
memandang evidence apapun
P(H1) * P(E[H1) = 0.225*0.7=0.157
P(H2) * P(E[H2) = 0.225%0.7=0.157
P(H3) * P(E[H3) = 0.258*0.8=0.206
P(H4) * P(E[H4) = 0.290*0.9=0.261
Total Hipotesa (H) = 0.781

VVVVVYVYVY

YVVVVYVYYVY

>
>
>
>

Mencari nilai P(Hi|E)

» P(HI|E)=(P(H1) * P(E[H1))/H =
(0.225*0.7)/0.781 = 0.201

» P(H2|E)=(P(HI) * P(E[H1))/H =
(0.225*0.7)/0.781 = 0.201

» P(H3|E)=(P(HI) * P(E[H1))/H =
(0.258*0.8)/0.781 = 0.264

» P(H4|E)=(P(H1) * P(E|H1))/H =
(0.290*0.9)/0.781 = 0.334

- Menghitung total nilai bayes

Nilai Bayes = (0.7%0.201) + (0.7*0.201)

+(0.8*%0.264) + (0.9%0.334) = 0.7932

Pada KT03, KT06, KT09, KT13 pada
rule GOLO1 diperoleh nilai 0.7932, jika
dicocokkan dengan Tabel aturan bayes maka
hasilnya 0.7-0.9 yang artinya “Hampir Pasti”.
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Dari hasil perhitungan data sampel
pengujian diatas didapat bahwa rekomendasi
kemungkinan penerima bantuan siswa miskin
dengan nama Angga Kurniawan dapat dilihat
pada Tabel 7.

Tabel 7 Hasil Hitung
Nama Hasil Hasil | Aturan
Siswa Golongan Hitun | Inferen
g si
Angga Recommendas | 0.7932 | Hampi
Kurniawa | i r Pasti
n

Dari Tabel 7 hasil hitung diambil nilai
paling tinggi dari setiap kriteria terpilih yang
dihitung berdasarkan golongan yang ada,
didapatkan bahwa golongan “Rekomendasi”
mendapat nilai paling tinggi yaitu 0.7932,
selanjutnya dicocokan dengan Tabel aturan
bayes yaitu nilai 0.7-0.8 adalah “Hampir
pasti". Maka siswa dengan nama DFRO1
ditentukan sebagai golongan “Rekomendasi”.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
a. Kesimpulan
Dari penelitian yang dilakukan,

kesimpulan yaitu sistem yang dirancang
dengan implementasi metode teorema bayes
dapat digunakan untuk membantu dalam
rekomendasi penerima bantuan siswa miskin,
hasil implementasi dapat berjalan sesuai
dengan desain, berdasarkan 50 data yang telah
diujikan terhadap kepala sekolah dan sistem,
untuk siswa yang sebagai golongan penerima
bantuan siswa miskin dan sesuai dengan
validasi kepala sekolah adalah 45 siswa dan
yang tidak sesuai adalah 5 siswa. Sehingga
untuk tingkat akurasi sistem berdasarkan hasil
validasi kepala sekolah atau wakil kepala
sekolah dan sistem, diperoleh presentase 80%
data kasus yang sesuai, serta 20% data kasus
yang tidak sesuai.
b. Saran

Sebagai saran penelitian selanjutnya,
dalam penentuan data siswa sebaiknya
menggunakan lebih banyak data lagi dan
dengan menggabungkan atau dikonversi
dengan metode lain agar mendapat hasil
penentuan yang lebih obyektif.
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